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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan diperlukan bagi setiap orang. Seseorang dapat memperoleh
pendidikan baik secara formal maupun non formal. Pendidikan formal biasanya
terjadi proses pembelajaran antara guru dan siswa di lingkungan sekolah. Seorang
guru profesional harus menguasai tiga dimensi yaitu penguasaan materi,
penguasaan metode pengajaran dan penguasaan penilaian. “Apabila guru memiliki
kelemahan dalam satu dimensi, menyebabkan hasil belajar akan kurang optimum”
(Subhan, 2009: 16). Menurut Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab 1 Pasal 1 (1), Pendidikan
adalah : “Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat dan bangsa negara” sehingga kewajiban seorang guru bukan hanya
menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga harus mengadakan penilaian.
Penilaian yang dilakukan secara adil dan objektif, akan mampu menunjukkan
prestasi belajar peserta didik sesuai kemampuannya.
Belajar merupakan proses merekonstruksi pengetahuan. Siswa
melakukan proses kognitif secara aktif dengan memperhatikan dan memahami
informasi relevan yang diberikan, lalu menata informasi di otak menjadi sebuah
gambaran yang koheren dan selanjutnya memadukan informasi tersebut dengan
pengetahuan yang telah tersimpan sebelumnya dalam otak (Anderson&
Krathwohl, 2009). Dalam sebuah proses pembelajaran, terjadi proses
penyampaian konsep suatu materi kepada siswa. Siswa diharapkan mampu dalam
memahami konsep pada umumnya cenderung lebih canggih, lebih kompleks,
lebih rumit, melibatkan lebih banyak hubungan antar konsep. Jika konsep siswa
sama dengan konsep ilmuwan yang disederhanakan, maka konsep siswa tidak
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ilmuwan, maka siswa dikatakan mengalami miskonsepsi.
“Biasanya miskonsepsi menyangkut kesalahan siswa dalam pemahaman
hubungan antar konsep” (Berg, 1991: 10). Miskonsepsi masih menjadi salah satu
masalah dalam suatu pembelajaran di sekolah. Para peneliti miskonsepsi
menemukan berbagai hal yang menjadi penyebab miskonsepsi pada siswa. Secara
garis besar, miskonsepsi disebabkan karena siswa, guru, buku teks, konteks, dan
metode mengajar. Penyebab yang berasal dari siswa dapat berupa prakonsepsi,
tahap perkembangan, minat dan cara berpikir. Penyebab yang berasal dari guru
berupa ketidakmampuan guru dalam mengajar, kurangnya penguasaan bahan
pelajaran, atau sikap guru yang berelasi dengan siswa kurang baik. Penyebab
miskonsepsi dari buku teks dapat berupa penjelasan atau uraian yang salah dalam
buku tersebut. Sedangkan metode mengajar yang hanya menekankan kebenaran
dari satu segi sering memunculkan salah pengertian pada siswa. Banyaknya faktor
yang menyebabkan miskonsepsi siswa, hal ini menjadikan semakin tidak mudah
membantu siswa untuk mengatasi miskonsepsi mereka (Suparno, 2005: 29).
Salah satu penyebab miskonsepsi dari prakonsepsi siswa. Konsep awal
siswa diperoleh dari tingkatan-tingkatan atau jenjang sekolah. Jika saat berada di
sekolah dasar saja siswa sudah mengalami miskonsepsi, maka memungkinkan
adanya kesalahan konsep yang dimiliki siswa terbawa sampai SMA. Beberapa hal
yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada seseorang dalam mempelajari
suatu ilmu, terutama dalam pembelajaran ilmu Fisika yang syarat akan konsep-
konsep dasar Fisika diantaranya : (a) Kurang tepatnya aplikasi konsep-konsep
yang telah dipelajari, (b) Ketidakberhasilan dalam menghubungkan satu konsep
dengan konsep yang lain pada situasi yang tepat, (c) Ketidakberhasilan guru
dalam menampilkan aspek-aspek essensial dari konsep yang bersangkutan, (d)
Sulitnya untuk meninggalkan pemahaman siswa yang telah ada sebelumnya
(Setyowati. 2011: 91). Seperti yang dikemukakan oleh Halloun dan Hestenes serta
McDemmot (Pesman, 2005: 1) bahwa dalam mempelajari Fisika, untuk dapat
memahami konsepsi ilmiah siswa tidak lepas dari miskonsepsi karena umumnya
miskonsepsi dapat menghalangi siswa dalam menerima konsepsi ilmiah tersebut.
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berbagai konsep Fisika. Hasil yang diperoleh pun menunjukkan bahwa banyak
terjadi miskonsepsi pada berbagai konsep Fisika di sekolah diantaranya materi
Fluida. Berdasarkan hasil penelitian miskonsepsi yang ditemukan pada materi
Fluida Statis oleh Henry (Henny, 2013: 79) yaitu : (1) siswa berpendapat bahwa
tekanan hidrostatis terbesar terjadi pada bagian atas zat cair karena memiliki
energi potensial paling besar; (2) tekanan hidrostatis maksimum pada zat cair
tepat berada di tengah-tengah karena tekanan total yang terjadi berasal dari atas,
bawah dan samping; (3) benda yang berat pasti akan tenggelam dalam zat cair,
benda yang volumenya/bentuknya besar pasti tenggelam dalam zat cair, dan zat
padat pasti akan tenggelam dalam zat cair.
Miskonsepsi yang dilakukan pada siswa SMKN Bandung ketika
melakukan observasi awal yaitu : (1) sebanyak 81,3 % siswa berpendapat bahwa
tekanan hidrostatis bergantung pada bentuk bejana tempat zat cair, (2) sebanyak
87,5 % siswa berpendapat bahwa berat benda di udara lebih besar daripada berat
benda di dalam zat cair (3) sebanyak 59,4 % siswa berpendapat bahwa
massa/berat merupakan satu-satunya faktor penyebab benda akan
tenggelam/mengapung (4) sebanyak 68,8 % siswa berpendapat bahwa ketebalan
benda akan menentukan posisinya (tenggelam/mengapung) ketika dimasukkan ke
dalam zat cair (5) sebanyak 84,4 % siswa berpendapat bahwa luas permukaan
benda yang dicelupkan ke dalam zat cair menentukan benda
tenggelam/mengapung (6) sebanyak 75 % siswa berpendapat bahwa sebuah
wadah tertutup berisi benda yang posisinya tenggelam dalam zat cair akan
tenggelam jika ke dalam wadah yang berisi benda tersebut dimasukkan benda
yang ringan (7) sebanyak 59,4 % siswa berpendapat bahwa tenggelam/mengapung
sebuah benda dalam zat cair ditentukan oleh volume zat cair (8) sebanyak 90,6 %
siswa berpendapat bahwa benda yang dilubangi posisinya akan tenggelam ketika
dicelupkan ke dalam zat cair (9) sebanyak 84,4 % siswa berpendapat bahwa
semakin besar bagian benda yang mengapung menunjukkan semakin besar gaya
apung yang bekerja (Marwiah, 2014: 1).
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terjadinya miskonsepsi di beberapa SMKN Bandung penyebabnya bisa berbagai
faktor, antara lain : guru yang bukan lulusan Fisika, kemampuan berpikir siswa
SMK yang berbeda bila dibandingkan dengan siswa SMA, proses pembelajaran
yang tidak membiasakan kepada pemahaman konsep, buku pegangan yang lebih
menonjolkan hitungan (sedikit sekali dikaitkan dengan pemahaman dan gejala
alam), dan ketersediaan sarana dan prasarana sehingga siswa jarang melakukan
praktikum.
Dari penelitian diatas terjadi miskonsepsi pada siswa SMK di Bandung
sehingga memungkinkan pula terjadi miskonsepsi pada sejumlah siswa SMA di
Surakarta. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Nurmalasari, sebanyak
34,62 % dari 40 orang siswa mengalami miskonsepsi pada materi bejana
berhubungan yang menganggap bahwa luas dari jumlah siswa yang sama
mengalami miskonsepsi pada prinsip Pascal yang menganggap bahwa gaya
tekanan yang diberikan berbanding lurus dengan luas penampang. Jenis-jenis
miskonsepsi yang ada diantaranya yaitu 1) tekanan yang dialami suatu zat cair
berbanding terbalik dengan kedalaman zat cair, 2) luas bejana berhubungan
mempengaruhi ketinggian permukaan zat, 3) tekanan yang diterima penampang
dongkrak hidrolik dipengaruhi oleh gaya yang bekerja padanya (Nurmalasari,
2015: 2).
Berdasarkan hal-hal tersebut, peneliti bermaksud untuk mengadakan
penelitian untuk mengidentifikasi profil miskonsepsi pada pokok bahasan Fluida
Dinamis pada siswa SMA Negeri 8 Surakarta. Berdasarkan pengamatan peneliti
sebelum melakukan penelitian, Badan Standar Nasional Pusat (BSNP) mencatat
pada ujian nasional tahun 2013/2014, siswa SMA Negeri 8 Surakarta pada
penguasaan materi pokok Fluida Dinamis tidak mencapai hasil yang maksimal.
Siswa SMA kelas XI IPA SMA Negeri 8 Surakarta tersebut banyak mengalami
kesalahan konsep pada materi pelajaran. Salah satu guru di SMA Negeri 8
Surakarta menyatakan bahwa bagi siswa di sekolah tersebut, Fisika dianggap
sebagai mata pelajaran yang sulit saat ujian nasional. Meskipun sebagian siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi dari guru, tetapi mereka tidak
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konsep yang dipahami cenderung dapat terjadi miskonsepsi. Selain bertujuan
untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa, dalam penelitian ini penulis juga
dapat memperdalam tentang konsep Fluida Dinamis dengan baik dan benar.
Penulis menyadari bahwa miskonsepsi pada Fisika yang lain juga mungkin terjadi
pada diri penulis sendiri. Berdasarkan alasan-alasan tersebut, peneliti memilih
judul penelitian yaitu “Identifikasi Miskonsepsi pada Konsep Fluida Dinamis
Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Hasil penelitian banyak menunjukkan siswa SMA banyak mengalami
miskonsepsi pada berbagai mata pelajaran.
2. Hasil penelitian menunjukkan banyaknya siswa yang mengalami miskonsepsi
pada konsep Fisika meliputi konsep Fluida, Vektor, Kelistrikan, Optik, Gerak,
Suhu dan Kalor, Optik Geometri, Pengukuran dan sebagainya.
3. Bagaimana cara yang harus dilakukan untuk mengidentifikasi miskonsepsi agar
dapat dibedakan antara siswa yang benar-benar mengalami miskonsepsi atau
hanya masalah tidak paham dengan konsep ?
4. Kriteria apa yang digunakan untuk menetapkan bahwa terdapat miskonsepsi
pada suatu konsep ?
5. Mengapa pada konsep Fluida Dinamis siswa banyak mengalami nilai rendah ?
6. Pada bagian mana dari konsep Fluida Dinamis yang terdapat miskonsepsi ?
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, adapun pembatasan masalah sebagai
berikut:
1. Penelitian dilaksanakan untuk mengidentifikasi ada dan tidaknya miskonsepsi
pada siswa SMA Negeri 8 Surakarta kelas XI IPA dan menjelaskan profil
miskonsepsi yang telah terjadi setelah mendapat materi Fluida Dinamis
2. Pokok bahasan yang diteliti adalah Fluida Dinamis, dengan sub pokok bahasan
Fluida Ideal, Azas Kontinuitas, Tekanan Gas, Azas Bernouli dan Viskositas.
63. Fluida Ideal yang akan dibahas adalah hanya fluide ideal yang memiliki sifat
tunak (steady), tidak termampatkan, tidak kental (nonviscous), dan laminar.
4. Siswa dikategorikan mengalami miskonsepsi apabila siswa memberikan
jawaban atau alasan yang salah pada tes diagnostik untuk identifikasi
miskonsepsi kemudian ditindaklanjuti dengan wawancara untuk mengevaluasi
jawaban dan alasan yang telah diberikan siswa sehingga akhirnya didapatkan
data siswa yang benar-benar telah mengalami miskonsepsi atau siswa yang
hanya tidak paham konsep
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah tersebut diatas,
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Berapa persentase siswa SMA
Negeri 8 Surakarta kelas XI IPA yang mengalami profil miskonsepsi pada materi
Fluida Dinamis ?”
E. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah : “Mengidentifikasi profil miskonsepsi yang
dimiliki oleh siswa SMA Negeri 8 Surakarta kelas XI IPA pada materi Fluida
Dinamis.”
F. Manfaat Penelitian
Penelitian memberi sumbangan konseptual utamanya kepada proses
kegiatan pembelajaran Fisika di sekolah. Sebagai studi pendidikan Fisika yang
aplikatif, penelitian ini memberikan urunan substansial kepada lembaga
pendidikan formal maupun para guru/siswa yang bersangkutan. Adapun manfaat
yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat praktis
Pada tataran praktis, penelitian memberikan sumbangan kepada
lembaga pendidikan maupun sekolah dan memberi masukan pada guru dan
siswa Fisika agar memperhatikan konsep awal yang sudah dimiliki siswa
sebelum memberikan konsep baru agar tidak terjadi miskonsepsi. Selain itu,
penulisan makalah ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam
penelitian lebih lanjut, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam
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peningkatan mutu pendidikan, khususnya Fisika.
2. Manfaat teoritis
Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan kepad bidang
fisika terutama pada layanan perencanaan pembelajaran Fisika. Perencanaan
pembelajaran Fisika yang akan dibuat diharapkan relevan dan dapat digunakan
untuk mereduksi miskonsepsi yang terjadi di sekolah. Profil miskonsepsi yang
ditemukan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam
penelitian pendidikan Fisika yang terkait dengan Fluida Dinamis sehingga
diharapkan dapat mengurangi terjadinya miskonsepsi pada pembelajaran yang
lebih tinggi
